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Abstract 

This study aims to determine the effect of the Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, and Total Asset Turnover on Return On Asset at PT Tempo Scan 

Pacific Tbk. The independent variabels used in this research are the 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio, and Total Asset Turnover while the 

dependent variabels is Return On Asset. The research method used is 

quantitative with a associative approach. The population in this study 

consists of the balance sheet and income statement over a 10 years period 

from 20140-2023. The results of the study indicate that, partially, the 

Current Ratio does not have a significant effect on Return On Assets. This 

is evident from the t-count result of -1,628 < t-table 2,44691 and a 

significance value of 0,155 > 0,05. The Debt to Assets Ratio partially has 

significane negative effect on Return On Assets, as shown by the t-count 

result of -3,588 > t-tabel 2,44691and a significane value of 0,012 > 0,05. 

The Total Asset Turnover partially has a significant negative effect on 

Return On Asset, as indicated by the t-count result of -3,44 >2,44691 and 

a significance value of 0,014 < 0,05. The simultaneous test results show 

that three independent variables together have a significant effect on 

Return On Asset at PT Tempo Scan Pacific Tbk. This is evident from the f-

count result of 6,378 > f-table 4,76 with a significance value of 0,024 < 

0,05. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On 

Asset 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada PT 

Tempo Scan Pacific Tbk. Variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset 

Turnover sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu Return On 

Asset. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan asosiatff. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

berupa neraca dan laporan laba rugi selama 10 tahun periode 2014-2023. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil t-hitung sebesar -1,628 < t-tabel 2,44691 dan nilai signifikan sebesar 

0,155 > 0,05. Debt to Asset Ratio secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-

hitung sebesar -3,588 > tabel 2,44691 dan nilai signifikan sebesar 0,012 < 

0,05. Total Asset Turnover secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return On Asset. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung sebesar 

-3,44 > t-tabel 2,44691 dan niilai signifikan sebesar 0,014 < 0,05. Uji 

simultan menunjukan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh dan 
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tidak sinifikan terhadap Return On Asset pada PT Tempo Scan Pacific Tbk. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan f-hitung 6,738 > f-tabel 4,76 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,024 > 0,05. 
 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, 

Return On Asset. 

 
PENDAHULUAN 

Analisis laporan keuangan merupakan alat krusial untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, terutama 

di tengah persaingan bisnis global yang ketat. Laporan keuangan memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kondisi finansial, efisiensi operasional, dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Salah satu indikator profitabilitas yang paling penting adalah Return on Asset (ROA), yang 

mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Semakin 

tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola asetnya. Untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi ROA, rasio keuangan lainnya seperti Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 

dan Total Asset Turnover (TATO) sering digunakan sebagai variabel independen. 

Fenomena menarik ditemukan pada kinerja keuangan PT Tempo Scan Pacific Tbk. selama periode 

2014-2023. Meskipun secara teori hubungan antara CR, DAR, dan TATO dengan ROA seharusnya 

konsisten, data faktual menunjukkan adanya ketidakselarasan. Misalnya, perusahaan sering kali memiliki 

likuiditas yang tinggi (CR > 200%), namun hal ini tidak selalu diikuti oleh peningkatan ROA. Demikian 

pula, meskipun rasio utang terhadap aset (DAR) berada pada level yang rendah, ROA justru kadang 

mengalami penurunan. Selain itu, peningkatan efisiensi perputaran aset (TATO) tidak selalu berbanding 

lurus dengan kenaikan ROA. Ketidaksesuaian antara teori dan praktik ini menunjukkan bahwa ada faktor-

faktor lain yang kompleks, baik internal maupun eksternal, yang turut memengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara lebih mendalam pengaruh CR, DAR, 

dan TATO terhadap ROA pada PT Tempo Scan Pacific Tbk. selama periode 2014-2023. Tujuan utamanya 

adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan, baik secara parsial maupun simultan, antara 

variabel-variabel tersebut. Dengan menganalisis data keuangan selama sepuluh tahun, penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai dinamika hubungan antar rasio-rasio tersebut dalam 

konteks industri farmasi dan barang konsumsi di Indonesia. Hasilnya diharapkan dapat menjembatani 

kesenjangan antara teori dan observasi empiris. 

Ragam hasil penelitian sebelumnya semakin menguatkan urgensi penelitian ini. Beberapa studi, 

seperti yang dilakukan oleh Surya Sanjaya dan Roni Parlindugan Sipahutar (2019), menemukan bahwa CR 

yang tinggi berpengaruh positif terhadap ROA. Namun, penelitian lain oleh Cindy Febrianti dan Sri Suartini 

(2021) justru menyatakan sebaliknya, di mana CR yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif karena 

kurangnya efisiensi dalam pemanfaatan aset lancar. Perdebatan serupa juga terjadi pada DAR dan TATO, 

di mana ada penelitian yang menyatakan hubungan positif dan signifikan, sementara yang lainnya 

menemukan hubungan negatif atau bahkan tidak signifikan. 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa PT Tempo Scan Pacific 

Tbk. memiliki fondasi keuangan yang sangat kuat. Perusahaan menunjukkan tingkat likuiditas yang aman, 

ditandai dengan CR yang selalu di atas 200%, dan tingkat utang yang rendah (DAR di bawah 40%), yang 

mengindikasikan risiko finansial yang minimal. Meskipun demikian, efisiensi operasional yang diukur 

dengan TATO mengalami fluktuasi, namun menunjukkan tren perbaikan di tahun-tahun terakhir. Tren 

positif paling menonjol terlihat pada ROA yang terus meningkat secara stabil, mencapai 11% pada tahun 

2023. Ini membuktikan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 

laba, menunjukkan kinerja finansial yang sehat dan berkelanjutan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi literatur 

manajemen keuangan, khususnya dalam konteks industri farmasi dan barang konsumsi. Pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hubungan antara CR, DAR, TATO, dan ROA akan menjadi referensi berharga 

bagi manajemen PT Tempo Scan Pacific Tbk. dalam merumuskan strategi pengelolaan keuangan yang 



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 8 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

lebih efektif. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi panduan bagi perusahaan lain yang beroperasi di 

sektor serupa, membantu mereka dalam membuat keputusan strategis yang lebih tepat untuk meningkatkan 

profitabilitas dan menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan, peneliti merumuskan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada  PT Tempo Scan 

Pacififc Tbk. dari tahun 2014 hingga 2023? 

2. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) mempengaruhi Return On Asset (ROA)  pada  PT Tempo 

Scan Pacififc Tbk. dari tahun 2014 hingga 2023? 

3. Apakah Total Asset Turnover (TATO) mempengaruhi Return On Asset  (ROA) pada  PT 

Tempo Scan Pacififc Tbk. dari tahun 2014 hingga 2023? 

4. Apakah Current Ratio (CR) ,Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) di PT Tempo Scan Pacififc Tbk.  

dari tahun 2014 hingga 2023. 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset  (ROA) di PT Tempo 

Scan Pacififc Tbk. dari tahun 2014 hingga 2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return  On Asset (ROA) di PT 

Tempo Scan Pacififc Tbk. dari tahun  2014 hingga  2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA) di 

PT Tempo Scan Pacififc Tbk. dari tahun  2014 hingga 2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari Current Ratio (CR) ,Debt to Assets Ratio (DAR), 

dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) di PT Tempo Scan Pacififc 

Tbk.  dari tahun 2014 hingga 2023. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Current Ratio (CR)   

Mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancarnya. Persentase Current Ratio yang baik adalah 100% atau lebih dari 100%, tetapi 

tidak mencapai 300%. Namun, standar industri yang paling baik adalah 200%. 

Debt to Asset Ratio (DAR)   

Menurut Fahmi (2018), DAR menunjukkan seberapa besar risiko keuangan yang dihadapi 

perusahaan. Semakin tinggi rasionya, semakin besar ketergantungan perusahaan pada utang, dan semakin 

tinggi pula risiko gagal bayar yang mungkin terjadi. Investor dan kreditor biasanya lebih menyukai rasio 

DAR yang rendah karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur permodalan yang sehat dan 

didanai lebih banyak dari modal sendiri daripada utang. 

Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut Hery (2017), TATO menggambarkan seberapa efektif manajemen dalam mengoptimalkan 

aset yang ada untuk menciptakan pendapatan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan volume penjualan yang besar dengan jumlah aset yang relatif kecil, yang berarti aset 

digunakan secara efisien. Sebaliknya, rasio yang rendah dapat mengindikasikan adanya aset yang tidak 

produktif atau strategi penjualan yang kurang efektif.  

Return On Asset (ROA) 

Menurut Brigham dan Houston (2018), ROA adalah salah satu indikator terpenting untuk menilai 

seberapa efisien manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar dari setiap rupiah aset yang 

diinvestasikan. Rasio ini sangat penting bagi investor karena memberikan gambaran tentang produktivitas 

aset perusahaan dan keberhasilan operasional secara keseluruhan.  

 

 



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 8 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Yaitu digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh antar dua atau lebih 

variabel dalam penelitian. Menurut Priyono dalam Sahir (2022:13), metode penelitian kuantitatif 

merupakan pemikiran ilmiah yang di dalamnya terdapat proses pembentukan ide dan gagasan yang 

diberlakukan secara ketat dengan memakai prinsip nomotetik (angka, data statistik dan rumus) dan 

menggunakan pola deduktif (dari umum ke khusus).  

 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang dipilih untuk memperoleh data variable penelitian dan informasi pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

PT Tempo Scan Pacific Tbk periode tahun 2014–2023 yang ada diwebsite resmi dari perusahaan yaitu : 

https://www.temposcangroup.com/id/investor/laporan-keuangan. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Tempo Scan 

Tbk tahun 2014 - 2023. 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

PT Tempo Scan Tbk tahun  2014 - 2023.. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Priadana dan Sunarsi (2021:197) data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang 

lain, bukan peneliti itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga-

lembaga atau organisasi seperti BPS dan lain-lain. Peneliti menggunakan data sekunder karena peneliti 

mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain. Data tersebut berupa laporan 

keuangan tahunan PT Tempo Scan Pacific Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

       Sumber : Output SPSS 29 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, diketahui bahwa Current Ratio (CR) memiliki 

nilai minimum sebesar 2,5162 dan maksimum 3,2919, dengan rata-rata sebesar 2,747562 dan standar 

deviasi 0,2623169. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan selama periode penelitian tergolong 

tinggi dan relatif stabil, di mana aset lancar rata-rata 2,74 kali lebih besar dibandingkan kewajiban 

lancarnya. Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan nilai minimum 0,2723 dan maksimum 0,3335 dengan 

rata-rata 0,302024 dan standar deviasi 0,0174025. Artinya, rata-rata 3,02% aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, dengan tingkat variasi yang rendah sehingga struktur modal cenderung konsisten. Total Asset 

Turnover (TATO) memiliki nilai minimum 1,0817 dan maksimum 1,3876, dengan rata-rata 1,252068 serta 

standar deviasi 0,0952615, yang menggambarkan bahwa efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 

penjualan cukup baik dan stabil setiap tahunnya. Sementara itu, Return on Asset (ROA) memiliki nilai 
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minimum 0,0687 dan maksimum 0,1105, dengan rata-rata 0,087090 serta standar deviasi 0,0136370, yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan berada pada kisaran 8,70% dan tidak mengalami fluktuasi 

yang signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi keuangan perusahaan selama 

periode penelitian cenderung stabil dari aspek likuiditas, struktur modal, efisiensi aset, maupun 

profitabilitas. 

 

Uji Normalitas 
 

 Sumber : Output SPSS 29 

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik histogram residual terstandarisasi, terlihat 

bahwa sebaran data membentuk pola yang mendekati kurva normal (berbentuk lonceng). Namun, untuk 

menentukan normalitas secara lebih akurat perlu dilakukan uji statistik tambahan seperti One-Sample 

Kolmogorov -Smirnov, dan metode normal  P-Plot. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Output SPSS 29 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai VIF untuk 

variabel Current Ratio yaitu 2,5 , Debt to Asset Ratio yaitu 2,7, dan Total Asset Turnover yaitu 1,4. Nilai 

VIF tersebut melebihi batas minimum yang umum digunakan. yaitu 0,10 sehingga dapat disimpulkan 

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta

Toleranc

e VIF

1 (Constan

t)

.576 .141 4.086 .006

CR -.026 .016 -.504 -1.628 .155 .399 2.508

DAR -.904 .252 -1.154 -3.588 .012 .369 2.711

TATO -.115 .033 -.804 -3.444 .014 .701 1.427

a. Dependent Variable: ROA
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bahwa tidak terdapat indikasi terjadinya multikolinearitas di antara variabel-variabel independen tersebut 

dalam model regresi yang dibangun. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada grafik scatterplot di atas, diperlihatkan hubungan antara residual terstandarisasi regresi pada 

sumbu horizontal dan nilai prediksi terstandarisasi regresi pada sumbu vertikal, dengan variabel dependen 

yang diuji adalah Return on Asset (ROA). Sebaran titik yang acak dan tidak berpola tersebut 

mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan kata lain, 

asumsi mengenai homoskedastisitas, yakni bahwa residual memiliki varian yang konstan, telah terpenuhi. 

Hal ini berarti model regresi dapat dinyatakan valid untuk digunakan dalam pengujian inferensial karena 

memenuhi salah satu asumsi klasik regresi linear berganda.. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Sumber : Output SPSS 29 

 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sistematis antara nilai 

residual dalam suatu model regresi linear dari satu periode ke periode berikutnya. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai 

Durbin-Watson (DW) sebesar 1,755. Dengan jumlah observasi sebanyak n = 10 dan jumlah variabel 

independen (k = 3), serta tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 0,5948 dan batas 

atas (dU) sebesar 1,9280. Dengan membandingkan nilai DW = 1,755 terhadap batas dL dan dU, diketahui 

bahwa nilai DW berada di bawah dL dan juga di bawah dU yaitu, (Du < DW < 4 - dU, 0,5948 < 1,755 < 

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .878a .771 .657 .0079905 1.755

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA
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1,9837). Oleh karena itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi ini tidak mengalami 

autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Output SPSS 29 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 29, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila nilai Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 

dan Total Asset Turnover (TATO) diasumsikan bernilai nol, maka Return on Asset (ROA) 

diperkirakan sebesar 0,576. Meskipun secara praktis kondisi semua variabel independen bernilai 

nol tidak umum terjadi, nilai ini memberikan gambaran dasar atau titik potong ROA pada sumbu 

Y. 

2. Koefisien yang terdapat dalam Current Ratio nilai , dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan 

menurunkan ROA sebesar 0,026. Namun demikian, nilai signifikansi untuk CR adalah 0,155 yang 

jauh di atas batas signifikansi 0,05, sehingga secara statistik pengaruh CR terhadap ROA tidak 

signifikan. 

3. Koefisien negatif yang terdapat dalam Debt to Asset Ratio mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu-satuan pada DAR, dengan asumsi variabel lain tetap, akan menurunkan ROA 

sebesar 0,904. Nilai signifikansi sebesar 0,012 juga menunjukkan bahwa pengaruh DAR terhadap 

ROA signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

4. Koefisien negatif yang terdapat dalam Total Asset Turnover mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu-satuan pada TATO, dengan asumsi variabel lain tetap, akan menurunkan ROA 

sebesar 0,155. Nilai signifikansi sebesar 0,014 juga menunjukkan bahwa pengaruh TATO terhadap 

ROA signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 

Sumber : Output SPSS 29 

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .576 .141 4.086 .006

CR -.026 .016 -.504 -1.628 .155

DAR -.904 .252 -1.154 -3.588 .012

TATO -.115 .033 -.804 -3.444 .014

a. Dependent Variable: ROA

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .576 .141 4.086 .006

CR -.026 .016 -.504 -1.628 .155

DAR -.904 .252 -1.154 -3.588 .012

TATO -.115 .033 -.804 -3.444 .014

a. Dependent Variable: ROA
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1. Berdasarkan hasil uji parsial terhadap pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap Return on Asset (ROA), diperoleh informasi bahwa variabel Current Ratio (CR) 

memiliki nilai t-hitung sebesar -1,628, sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan (df = 5) adalah 2,44691. Karena t-hitung < t-tabel (-1,628 < 

2,44691) dan nilai signifikansi sebesar 0,155 > 0,05, maka disimpulkan bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.  

2. Sementara itu, untuk variabel Debt to Asset Ratio (DAR) diperoleh nilai t-hitung sebesar -

3,588, dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Nilai ini juga lebih kecil dari t-tabel (-3,588 < 

2,44691) dan nilai signifikansi sebesar 0,012 > 0,05, sehingga keputusan yang diambil 

adalah menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. Dapat disimpulkan, bahwa 

Debt to Asset Ratio berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap ROA. Artinya, setiap 

kenaikan tingkat utang terhadap total aset akan diikuti penurunan Return On Asset. 

Meskipun arah pengaruhnya negatif, nilai absolut t-hitung yang melebihi t-tabel 

mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi yang digunakan. 

3. Sementara itu, untuk variabel Total Asset Turnover (TATO) diperoleh nilai t-hitung sebesar 

-3,444, dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Nilai ini juga lebih kecil dari t-tabel (-3,444 

< 2,44691) dan nilai signifikansi sebesar 0,014 > 0,05, sehingga keputusan yang diambil 

adalah menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. Artinya, Total Asset 

Turnover berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap ROA. Maka, setiap 

peningkatan perputaran total aset justru diikuti dengan penurunan Return On Asset. 

Meskipun arah hubungan ini bertentangan dengan teori dasar yang biasanya menyatakan 

bahwa semakin tinggi perputaran aset maka profitabilitas akan meningkat, nilai absolut t-

hitung yang melebihi t-tabel mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara 

statistik. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 

Sumber : Ouput SPSS 29 

 

   Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F-hitung adalah 6,738 sedangkan F-tabel dengan 

derajat bebas df1 = 3 dan df2 = 6 adalah sebesar 4,76. Karena F-hitung < F-tabel (6,738 < 4,76) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,024 < 0,05, maka keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis alternatif dan 

menolak hipotesis nol. Artinya, secara simultan, variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total 

Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Hasil ini mengindikasikan bahwa variasi 

dalam tingkat profitabilitas perusahaan dapat dijelaskan secara signifikan oleh kombinasi ketiga variabel 

tersebut dalam model ini. Dengan kata lain, tingkat likuiditas yang diukur melalui Current Ratio, tingkat 

struktur permodalan yang diukur dengan Debt to Asset Ratio, serta efisiensi penggunaan aset yang diukur 

dengan Total Asset Turnover secara kolektif memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempengarhi 

tingkat profitabilitas perusahaan yang direpresentasikan melalui Return On Asset.  

 
 

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regression .001 3 .000 6.738 .024b

Residual .000 6 .000

Total .002 9

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Sumber : Ouput SPSS 29 
 

Untuk mengetahui nilai Koefisien Determinasi (KD) dalam bentuk persentase, dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

KD = R² × 100% 

KD = (0,771) × 100% 

KD = 77,1% 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan perubahan 

ROA berdasarkan variabel CR, DAR dan TATO adalah sebesar 77,1%. Ini menandakan bahwa pengaruh 

kedua variabel bebas terhadap ROA tergolong sangat tinggi dalam model yang diuji. Dengan demikian, 

masih terdapat 22,9% variasi ROA yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh beberapa temuan utama terkait hubungan 

antara rasio keuangan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur melalui Return On Asset. Adapun penjelasan hasil analisis 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset secara Parsial 

Berdasarkan hasil uji T, diketahui bahwa nilai T-hitung sebesar (-1,628) lebih kecil daripada 

T-tabel sebesar (2,44691). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar (0,155), jauh 

melebihi tingkat signifikansi (0,05). Dengan demikian, secara parsial, Current Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset. Artinya, tingkat likuiditas perusahaan yang 

ditunjukkan oleh Current Ratio tidak secara langsung berdampak pada kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Hal ini dapat terjadi karena tingginya Current 

Ratio belum tentu mencerminkan optimalnya penggunaan aset lancar untuk menghasilkan laba.  

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset secara Parsial  

Hasil pengujian parsial terhadap variabel Debt to Asset Ratio menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (-3,588) yang lebih besar dari T-tabel (2,44691), dengan nilai signifikansi sebesar (0,012). 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, tingkat leverage perusahaan yang tercermin dalam Debt to Asset Ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

proposi utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan, maka tingkat profitabilitas yang 

dihasilkan cenderung menurun. Kondisi ini dapat disebabkan oleh meningkatnya beban keuangan, 

seperti biaya bunga dan kewajiban pelunasan utang yang pada akhirnya mengurangi laba bersih 

perusahaan.  

3. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset secara Parsial  

Hasil pengujian parsial terhadap variabel Total Asset Turnoverr menunjukkan nilai T-hitung 

sebesar (-3,444) yang lebih besar dari T-tabel (2,44691), dengan nilai signifikansi sebesar (0,014). 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, Total Asset Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan perputaran total aset tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila kenaikan penjualan 

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .878a .771 .657 .0079905 1.755

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 8 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

yang mendorong peningkatan perputaran aset disertai dengan margin laba yang rendah atau beban 

operasional yang tinggi, sehingga laba bersih tidak meningkat secara operasional.  

4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover terhadap Return On Asset secara 

simultan  

Hasil pengujian secara simultan terhadap variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Total Asset Turnoverr menunjukkan nilai F-hitung sebesar (6,738) yang lebih besar dari F-tabel 

(4,76), dengan nilai signifikansi sebesar (0,024). Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Total Asset Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, struktur permodalan, dan efisiensi penggunaan aset 

merupakan faktor yang secara kolektif menentukan variasi profitabilitas perusahaan. Interaksi 

ketiga variabel ini secara bersamaan memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih terhadap total aset yang dimilikinya. Dengan demikian, strategi pengelolaan modal 

kerja, pengendalian tingkat leverage, serta optimalisasi perputaran aset perlu dilakukan secara 

terpadu agar meningkatkan profitabilitas yang diukur melalui Return On Asset.. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

PT Tempo Scan Pacific Tbk. memiliki likuiditas yang tinggi, aset lancarnya tidak selalu dimanfaatkan 

secara optimal untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover 

(TATO) ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap ROA. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan utang dan perputaran aset yang tinggi justru tidak sejalan 

dengan peningkatan profitabilitas, kemungkinan disebabkan oleh beban bunga yang meningkat atau margin 

laba yang rendah. Meskipun demikian, secara simultan ketiga variabel tersebut, yaitu CR, DAR, dan TATO, 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA, dengan kemampuan menjelaskan variasi ROA sebesar 

77,1%. Sisanya, 22,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 
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